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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A.   TELAAH PUSTAKA 

 

1.  Pengertian PNPM Mandiri  

PNPM Mandiri adalah program nasional dalam wujud kerangka 

kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-program 

penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. PNPM 

Mandiri dilaksanakan melalui harmonisasi dan pengembangan sistem serta 

mekanisme dan prosedur program, penyediaan pendampingan dan pendanaan 

stimulan untuk mendorong prakarsa dan inovasi masyarakat dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan yang berkelanjutan. 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menciptakan atau 

meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun 

berkelompok, dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya 

peningkatan kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraannya. 

Pemberdayaan masyarakat memerlukan keterlibatan yang besar dari 

perangkat pemerintah daerah serta berbagai pihak untuk memberikan 

kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang dicapai. 

Pengorganisaian masyarakat dalam Program PNPM Mandiri 

Perkotaan  adalah upaya terstruktur untuk menyadarkan masyarakat akan 

kondisi yang dihadapi, potensi yang mereka miliki, dan peluang yang ada 
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pada mereka. Pengorganisasian masyarakat  tidak diartikan sebagai 

membentuk wadah organisasi, tetapi lebih merupakan kesepakatan bersama 

untuk bersatu sebagai sesama warga masyarakat di suatu kalurahan  untuk 

bersama-sama menanggulangi kemiskinan sebagai gerakan moral. Untuk 

memimpin gerakan penaggulangan kemiskinan inilah diperlukan pimpinan 

yang dapat diterima oleh  semua pihak yang tidak parsial, tidak mewakili 

golongan tertentu dan juga tidak mewakili wilayah tertentu. 

Oleh karena itu, maka konsep lembaga kepemimpinan pada 

program PNPM Mandiri adalah berbentuk dewan  sehingga tidak ada 

kekuasaan individu. Lembaga kepemimpinan inilah yang kemudian 

diharapkan mampu memimpin masyarakat dalam gerakan penanggulangan 

kemiskinan secara terorganisir. Lembaga kepemimpinan itu kemudian 

dikenal sebagai Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM).  

 

2. Pengertian Akuntansi  

Ilmu akuntansi sangat berperan penting dalam kegiatan operasi 

perusahaan. Dengan demikian apabila perusahaan menggunakan ilmu 

akuntansi yang baik, maka dapat menyediakan informasi yang baik pula, 

yang akan dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan ekonomi baik 

intern maupun ekstern. 

Menurut Accounting Principle Board (1970) dalam buku  Abdul 

Halim dan Muhammad  Syam Kusufi (2012 : 36) memberikan definisi yang 

diterjemahkan sebagai berikut : 
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“Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah 

menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan 

tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan agar berguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomis dalam membuat pilihan-pilihan 

yang logis diantara berbagai tindakan alternatif”.  

Menurut American Accounting Association (1996) dalam buku 

Abdul Hakin dan Muhammad Syam Kusufi (2012 : 36 : 4) memberikan 

defenisi akuntansi sebagai berikut : 

“Akuntansi adalah suatu proses pengidentifikasi, pengukuran, 

pencatatan dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu 

organisasi/entitas yang dijadikan sebagai informasi dalam rangka 

pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang 

memerlukan. Pengertian ini juga dapat melingkupi penganalisasian 

atas laporan yang dihasilkan oleh akuntansi tersebut”. 

Menurut Ihyaul ulum (2004 : 2) : 

“Akuntansi merupakan seperangkat ilmu pengetahuan yang 

mempelajari perekayasaan penyediaan jasa berupa informasi 

keuangan kuantitatif suatu unit organisasi dan cara penyampaian 

informasi tersebut pada pihak-pihak yang berkepentingan untuk 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan ekonomik.  

 

Praktek akuntansi mengacu terhadap standar aturan-aturan tertentu 

yang termuat didalam PSAK, dan SAK-ETAP menjadi standar utama untuk 
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entitas tanpa akuntabilitas publik, yaitu standar akuntansi keuangan yang 

berisi konsep atau prinsip akuntansi yang berlaku umum juga berisi tentang 

konsep dan metode yang menunjukan bagaimana cara yang tepat untuk 

menghasilkan informasi akuntansi. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:86) konsep atau prinsip 

yang berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa : 

a. Fungsi akuntansi adalah menyediakan informasi yang kuantitatif 

terutama yang bersifat keuangan, tentang “entitas” ekonomi. 

b. Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi agar berguna sebagai suatu 

input yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ekonomi 

yang rasional. 

 

3.  Siklus Akuntansi  

Dalam proses menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh 

berbagai pihak berkepentingan, akuntansi harus melewatkan beberapa 

tahapan proses. Proses tersebut dimulai dari mengumpulkan dokumen 

transaksi, mengklasifikasikan jenis transaksi, menganalisis, meringkas, 

hingga melaporkan dalam bentuk laporan keuangan. Dengan demikian, untuk 

sampai pada penyajian informasi keuangan yang dibutuhkan sebagai pihak 

akuntansi harus melewati proses yang disebut dengan siklus akuntansi. Siklus 

akuntansi adalah urutan atau prosedur akuntansi dilakukan oleh suatu entitas 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh suatu pihak.  
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Menurut Soemarso S.R (2009:90) siklus akuntansi adalah tahap-

tahap kegiatan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan 

laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi periode 

berikutnya. Selain itu menurut Charles T. Horngren (2007:186) siklus 

akuntansi dimulai dengan saldo akun aktiva, kewajiban, dan ekuitas pemilik 

yang tersisa dari periode sebelumnya. 

Menurut Rudianto (2012:16-17) bagian-bagian siklus akuntansi 

adalah sebagai berikut : 

a. Transaksi  

Transaksi adalah peristiwa bisnis yang dapat diukur dengan 

menggunakan satuan moneter dan yang menyebabkan perubahan 

di salah satu unsur posisi keuangan perusahaan. 

b. Dokumen dasar  

Dokumen dasar adalah berbagai formulir yang menjadi bukti 

telah terjadinya transaksi tertentu. 

c. Jurnal  

Jurnal adalah buku yang digunakan untuk mencatat transaksi 

perusahaan secara krologis, sedangkan menjurnal adalah aktivitas 

meringkas dan mencatat transaksi perusahaan di buku jurnal 

dengan menggunakan urutan tertentu berdasarkan dokumen dasar 

yang dimiliki. 

d. Posting  

Posting adalah aktivitas memindahkan catatan di Buku Jurnal ke 

dalam Buku Besar sesuai dengan jenis transaksi dan nama akun 

masing-masing. 

e. Buku Besar 

Buku besar adalah kumpulan dari semua akun yang dimiliki 

perusahaan beserta saldonya. 

f. Laporan keuangan  

Pada akhir siklus akuntansi, akuntansi perusahaan harus membuat 

laporan keuangan untuk berbagai pihak yang membutuhkan. 

Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di 

Indonesia laporan keuangan terdiri dari : 

1. Laporan laba rugi komprehensif  

2. Laporan perubahan ekuitas 

3. Laporan posisi keuangan 

4. Laporan arus kas 

5. Catatan atas Laporan Keuangan  
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6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif. 

Proses akuntansi yang dilakukan perusahaan yang 

dimulai dari menganalisis transaksi sehingga menjadi laporan 

keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak tertentu, hal ini 

harus dilakukan terus menerus dan secara berulang-ulang.  

 

4. Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002 : 4)  tujuan laporan 

keuangan adalah sebagai berikut :  

a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi.  

b. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini adalah 

memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pengguna. Namun 

demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi 

yang mungkin dibutuhkan oleh pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi, karena secara umum menggambarkan 

pengaruh keuangan dari berbagai kejadian di masa lalu (historis), 

dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non 

keuangan.  

c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 

manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen 

atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang 

ingin melakukan penilaian terhadap apa yang telah dilakukan atau 

pertanggungjawaban manajemen, melakukan hal ini agar mereka 

dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini mungkin saja 

mencakup keputusan untuk menanamkan atau menjual investasi 

mereka dalam suatu perusahaan atau keputusan untuk 

mengangkat kembali atau melakukan penggantian manajemen. 

 

Menurut Fahmi (2012:26) tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi 

suatu perusahaan dari sudut angka dalam satuan moneter. 
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Karateristik laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

dalam SAK ETAP (2013:9) adalah: 

a. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami 

oleh pemakai. 

b. Relevan  

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam proses pengambil keputusan. 

c. Materialitas  

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan 

atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat 

memengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas 

dasar laporan keuangan. 

d. Keandalan 

Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan harus andal. 

e. Subtansi mengungguli bentuk 

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain harus dicatat dan disajikan 

sesuai subtansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk 

hukumnya. 

f. Pertimbangan sehat  

Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikn meliputi berbagai 

peristiwa dan keandalan yang dipahami berdasarkan 

pengungkapan sifat dan penjelasan peristiwa dan keadaan tersebut 

dan melalui pengguna pertimbangan yang diperlukan dalam 

kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak 

disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan 

lebih rendah. 

g. Kelengkapan 

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus 

lengkapdalam batasan materialitas dan biaya. 

h. Dapat dibandingkan 

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan 

entitas antar periode untuk mengidentifikasi kecendrungan (trend) 

posisi dan kinerja keuangan. 

i. Tepat waktu 

Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi para pemakaiannya. 

j. Keseimbangan antara biaya dan manfaat. 
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5. Penyajian Neraca Laporan Keuangan 

Neraca adalah salah satu komponen laporan keuangan yang 

menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan pada tanggal 

tertentu.  

Menurut Sofyan S. Harahap (2006:107) laporan neraca adalah 

laporan neraca yang disebut juga dengan laporan posisi keuangan perusahaan, 

adalah laporan yang menggambarkan posisi aktiva, kewajiban dan modal 

pada saat tertentu. 

Dalam SAK ETAP laporan neraca menyajikan aset, kewajiban dan 

ekuitas pada tanggal tertentu. Neraca minimal mencakup pos-pos berikut ini: 

a. kas dan setara kas 

b. piutang usaha dan piutang lainnya 

c. persediaan 

d. properti investasi 

e. aset tetap 

f. aset tidak berwujud 

g. utang usaha dan utang lainnya 

h. aset dan kewajiban pajak 

i. kewajiban diestimasi 

j. ekuitas 

Posisi keuangan suatu entitas terdiri dari : 

a. Aset ( Aktiva) 

Aset atau aktiva adalah sumber ekonomi yang diharapkan 

memberikan manfaat usaha di kemudian hari. Menurut Mamduh M.Hanafi 

(2003:24) pengertian aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh 

perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darinya manfaat 

ekonomi dimasa depan diharapkan akan diraih oleh perusahaan. Sedangkan 

pengertian aktiva Menurut S munawir (2002:30) adalah sebagai berikut 
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sarana atau sumber daya ekonomik yang dimiliki oleh suatu kesatuan usaha 

atau perusahaan yang hargan perolehannya atau nilai wajarnya harus diukur 

secara objektif. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2013:15) entitas 

mengklasifikasikan aset jika: 

a. Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau 

digunakan,  dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas.  

b. Dimiliki untuk diperdagangkan 

c. Diharapkan untuk direalisasikan dalam jangka 12 bulan setelah 

akhir periode pelaporan. 

d. Berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaanya 

dari pertukaran atau dilaporkan untuk menyelesaikan kewajiban 

setidaknya 12 bulan setelah akhir periode pelaporan. 

 

1. Aktiva lancar 

Menurut Donald E.Kieso (2007:193) aktiva lancar adalah Kas dan 

aktiva lainnya yang dapat diharapkan dapat dokoncersi menjadi kas, dijual 

atau dikonsumsi dalam salah satu atau siklus operasi, tergantung mana yang 

paling lama. 

Menurut Carl S. Warren, James M. Reeva dkk (2014:164) asset 

lancar adalah kas dan asset lainnya yang diharapkan akan dapat diubah 

menjadi uang tunai atau dijual atau digunakan dalam waktu satu tahun atau 

kurang dalam kegiatan operasi normal perusahaan. 

 

 

2. Aktiva tetap 

Menurut IAI melalui PSAK No.16 (2004:16.2) pengertian aktiva 

tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai dengan 

dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan tidak 

dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan 

mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 
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Sedangkan menurut Jerry J. Weygandt (2007:566) yang di alih 

bahasakan oleh Ali Akbar Yulianto, Wasilah, dan Rangga Handika, 

mengemukakan pengertian aktiva tetap sebagai berikut:  

Aset tetap (plant assets) adalah  sumber daya yang memiliki tiga 

karakteristik : memiliki bentuk fisik, digunakan dalam kegiatan operasional, 

dan tidak untuk dijual ke konsumen. 

a.  Penyusutan  

Penyusutan dalam akuntansi adalah alokasi sistematis jumlah yang 

dapat disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya. Penerapan 

penyusutan akan mempengaruhi laporan keuangan termasuk penghasilan 

kena pajak suatu perusahaan. 

Menurut PSAK (2004:17.1) Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu 

aktiva yang disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan 

untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Sedangkan menurut soemarso (2005:24) pengertian penyusutan 

adalah sebagai berikut penyusutan adalah pengakuan adanya penurunan nilai 

aktiva tidak berwujud. 

Ada beberapa metode penyusutan yang dipakai di dalam praktek 

akuntansi sebagai berikut : 

1. Metode garis lurus 

       Metode garis lurus adalah metode alokasi harga perolehan yang 

mendasarkan alokasi tersebut pada waktu pemakaian, yang 
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jumlah biaya penyusutannya akan tetap dari waktu ke waktu. 

Oleh karena cara penentuannya yang sangat sederhana yakni 

hanya dengan cara membagi harga perolehan yang disusutkan 

dengn taksiran umur maka metode ini adalah metode yang 

paling banyak dipakai. 

2. Metode jumlah angka tahun 

       Metode jumlah angka tahun adalah metode yang mendasarkan 

alokasinya berdasarkan jumlah angka-angka tahun dari umur 

aktivanya. Dengan metode ini penyusutan untuk setiap tahun 

penggunaan aktiva tetap jumlanya menurun. 

3. Metode satuan jam kerja 

       Metode satuan jam kerja adalah beban penyusutan ditetapkan 

atas dasar jam kerja yang dapat dicapai dalam periode yang 

bersangkutan. 

 

4. Metode satuan hasil produksi 

       Metode satuan hasil produksi adalah beban penyusutan 

ditetapkan berdasarkan jumlah satuan yang dihasilkan dalam 

periode yang bersangkutan. 

5. Metode menurun ganda 

       Metode menurun ganda adalah metode yang mengalokasikan 

harga perolehan dengan tarif tetap, tarif penyusutan yang tetap 

tersebut dikalikan dengan nilai buku aktiva sehingga akan 
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menghasilkan beban penyusutan per periode yang menurun dari 

periode ke periode. Cara yang paling mudah untuk mendapatkan 

beban penyusutan dengan metode saldo menurun ganda adalah 

dengan melipat duakan tarif penyusutan garis lurus. 

b. Kewajiban 

Menurut SAK ETAP (2009:6) kewajiban adalah kewajiban 

merupakan kewajiban masa kini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu, 

yang penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber 

daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi. 

Sedangkan Pengertian kewajiban menurut S. Munawir (2002:36) 

adalah  sebagai berikut :  

“kewajiban (untuk membayar sejumlah uang) kepada pihak lain 

yang timbul  dari transaksi yang telah terjadi, atau merupakan 

pengorbanan ekonomis yang  harus dilakukan dimasa mendatang 

dalam bentuuk penyerahan aktiva atau  pemberian jasa yang 

disebabkan oleh transaksi yang telah terjadi sebelumnya.” 

1. Hutang lancar 

Menurut S. Munawir (2007:18) hutang lancar adalah 

kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasan atau 

pembayaran akan dilakukan dalam jangka waktu pendek (satu 

tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

2. Hutang jangka panjang 
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Pengertian hutang jangka panjang menurut kieso (2002:242) 

adalah sebagai berikut terdiri dari pengorbanan manfaat 

ekonomi yang sangat mungkin di masa depan akibat kewajiban 

sekarang yang tidak dibayarkan dalam satu tahun atau siklus 

operasi perusahaan, mana yang lebih lama. Sedangkan 

pengertian hutang jangka panjang menurut Gunadi (2005:83) 

adalah kewajiban jangka panjang merupakan hutang yang 

tidak akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun atau yang 

pengeluarannya tidak menggunakan sumber aktiva lancar. 

c. Ekuitas 

 

Menurut SAK ETAP (2009:11) Ekuitas adalah : 

“Hak residual atas aset entitas setelah dikurangi semua kewajiban. 

Ekuitas mungkin disubklasifikasikan dalam neraca. Misalnya, entitas 

yang berbentuk Perseroan Terbatas, subklasifikasi dapat meliputi 

dana yang dikontribusikan oleh pemegang saham, saldo laba dan 

keuntungan atau kerugian yang diakui secara langsung dalam 

ekuitas” 

Sedangkan pengertian ekuitas menurut Walter T. Harison dkk 

(2012:3) adalah kepentingan residu dalam asset entitas setelah dikurangi 

kewajiban entitas dan mempresentasikan klaim residu pemegang saham atas 

asset entitas. 

6. Penyajian Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (Income Statement atau Profit and Loss 

Statement) adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang 
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dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur 

pendapatan dan beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba (atau 

rugi) bersih. 

Menurut Warsono (2001: 26) laporan laba-rugi adalah laporan 

keuangan yang mengambarkan hasil-hasil usaha yang dicapai selama periode 

tertentu. Laba rugi bersih adalah selisih antara pendapatan total dengan biaya 

atau pengeluaran total. Pendapatan mengukur aliran masuk asset bersih 

(setelah dikurangi utang) dari penjualan barang atau jasa.  

Menurut SAK ETAP laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos 

sebagai berikut:  

1) pendapatan,  

2) beban keuangan 

3) beban laba atau rugi dan investasi yang menggunakan metode   

ekuitas 

4) beban pajak 

5) dan laba atau rugi neto. 

 

 

7. Laporan Perubahan Ekuitas 

Kegunaan Laporan perubahan ekuitas adalah untuk mengetahui 

perkembangan perusahaan yang dilihat dari hak kepemilikan (modal) selama 

satu periode akuntansi.Jadi laporan perubahan ekuitas (modal) yaitu laporan 

yang disusun untuk mengetahui perubahan modal yang dimiliki atau untuk 

mengetahui modal akhir pada satu periode. 

Menurut SAK ETAP (2009:26) tujuan laporan perubahan ekuitas 

adalah : 

“Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk 

suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara 
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langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan 

kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam 

periode tersebut, dan (tergantung pada format laporan perubahan 

ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi oleh, dan dividen 

dan distribusi lain ke, pemilik ekuitas selama periode tersebut.” 

 

Unsur-unsur laporan Perubahan Ekuitas, yaitu:  

a. Modal awal tahun dan tambahan modal (investasi) 

b. SaldoLaba/Rugi 

c. Prive (pengambilan pemilik untuk keperluan pribadi). 

 

8. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas menginformasikan perubahan dalam posisi 

keuangan sebagai akibat dari kegiatan usaha, pembelanjaan, dan investasi 

selama periode yang bersangkutan. Menurut PSAK ETAP (2009:28) laporan 

arus kas adalah menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara 

kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama 

satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

Menurut Carl S Warren, James M. Reeve dkk (2014:19) laporan arus 

kas terdiri dari tiga bagian yaitu: 

1. Aktivitas operasi  

2. Arus kas dari aktivitas operasi melaporkan ringkasan 

penerimaan dan pembayaran kas dari aktivitas operasi. 

3. Aktivitas investasi  

       Arus kas dari aktivitas investasi melaporkan transaksi kas untuk 

pembelian dan penjualan dari asset yang sifatnya permanen. 

4. Aktivitas pendanaan 
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Arus kas dari aktivitas pendanaan melaporkan transaksi kas 

yang berhubungan dengan investasi kas oleh pemilik, 

peminjaman, dan penarikan kas oleh pemilik. 

 

9. Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang terpadu dari 

penyajian laporan keuangan. Catatan yang digunakan untuk memberikan 

informasi tambahan yang disajikan. Menurut Rudianto (2012:20) catatan atas 

laporan keuangan adalah informasi tambahan yang harus diberikan 

menyangkut berbagai hal yang terkait secara langsung dengan laporan 

keuangan yang disajikan entitas tertentu, seperti kebijakan akuntansi yang 

dipergunakan perusahaan, dan berbagai informasi yang relevan dengan 

laporan keuangan tersebut. 

Menurut SAK ETAP catatan atas laporan keuangan berisi informasi 

sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan 

atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah 

yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak 

memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. 

 

B. HIPOTESIS 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang 

dikemukakan di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: “Penerapan 

akuntansi pada Program Nasional Pemberdayaan masyarakat Mandiri LKM 

Tampan Sejahtera Kelurahan Tampan Sejahtera Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum”. 


